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anal is is
L ingkungan, Ukuran & Luas,  Vege-
tasi ,  S i rkulas i  Kendaraan, L intasan 
Matahr i ,  Angin, Kebis ingan, View 
ke Tapak

t injauan pustaka

Studi L i teratur dan Studi Preseden02
pendahuluan

01 Latar Belakang, Fenomena,Permas-
alahan Ars i tektur,  Pendekatan Ars i -
tektur,  Lokasi  Perancangan.

konsep
Perancangan Industr i  Pengolahan 
dan Eduwisata Kakao Dengan 
Pendekatan Ars i tektur High Tech05

programming

Standar Kebutuhan Ruang, Besaran 
Ruang, Hubungan Antar Ruang, L ingkun-
gan Sekitar,  Servis ,  Pelaku, Akt iv i tas04
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LATAR BELAKANG01

Kabupaten Mal inau memil ik i  sumber kekayaan 
yang cukup besar berupa kekayaan alamnya 
antara lain:
1.  Potensi  sumber daya mineral  dan energi  di  
antara nya adalah batu bara dimana jumlah pro-
duks i  pada tahun 2003 sebesar 368.619 ton.
2.  Potensi  hutan seluas ± 3.743.142 ha
3. Potensi  lahan yang ditetapkan untuk kawasan 
non budidaya kehutanan seluas ± 752.763 ha dan 
luas lahan perkebunan sebesar ± 5.138,2 ha yang 
terbagi atas:
 3.1.  Kopi seluas ± 1.335,85 ha
 3.2.  Kakao seluas ± 3.289,50 ha 
 3.3.  Lada seluas ± 109,70 ha
 3.4.  Vani l i  seluas ± 22 ha
 3.5.  Sawit seluas 381,15 ha   

Kabupaten Mal inau merupakan salah satu daerah 
hasi l  pemekaran wi layah Kabupaten Bulungan ber-
dasarkan UU nomor 47 tahun 1999 dimana 
wi layahnya ter letak di  bagian utara provins i  Kal i -
mantan Utara dengan memil ik i  batas -  batas 
wi layah sebagai ber ikut:
1.  Sebelah barat berbatasan dengan dengan Ma-
lays ia (Serawak).
2.  Sebelah utara berbatasan dengan kabupaten 
Nunukan.
3.  Sebelah t imur berbatasan dengan kabupaten Bu-
lungan dan kabupaten Kutai  T imur.
4.  Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten 
Kutai  Barat dan Kabupaten Kutai  Kertanegara.

KABUPATEN MALINAU POTENSI KOMODITAS DI TIAP KECAMATAN 

Kabupaten Mal inau juga memil ik i  banyak potensi  komoditas unggulan yang tersebar di  berbagai 
kecamatan. Dengan memanfaatkannya sebaik mungkin,  diharapkan dapat memberikan kontr i -
busi  kepada peningkatan kesejahteraan masyarakat kabupaten Mal inau.

Per ikanan, Ker ipik Pisang dan Dodol

KECAMATAN MALINAU KOTA01.

Ayam, Dodol Pisang, Tepung Pisang, 
Per ikanan, Anggrek

KECAMATAN MALINAU UTARA02.

Kopi,  Kakao dan Per ikanan

KECAMATAN MALINAU BARAT03.

Kopi dan Batu Bara
KECAMATAN MALINAU SELATAN04.

Padi dan Kakao

KECAMATAN MENTARANG05.

Padi rot i
KECAMATAN MENTARANG HULU06.

Madu, Nanas, P isang dan Vani l i

KECAMATAN KAYAN HULU07.

Nanas, Jahe, Madu, Sankis  dan Teh

KECAMATAN KAYAN SELATAN08.

Madu, Teh, Jahe, Lada dan Rotan
KECAMATAN KAYAN HILIR09.

Vani l i ,  Kopi dan Rotan
KECAMATAN PUJUNGAN10.

Kopi,  Bawang Merah dan Kayu Manis
KECAMATAN BAHAU HULU11 .

Nanas
KECAMATAN SUNGAI BOH12 .
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LATAR BELAKANG01

Perkebunan kakao merupakan perkebunan yang ter luas dan memil ik i  
jumlah produksi  terbanyak dar i  beberapa hasi l  perkebunan yang lain pada 
tahun 2012.
 
Akan tetapi ter jadi penurunan yang cukup s ignif ikan dar i  tahun 2012 -  2016 
terkait  luas lahan serta jumlah produksi  tanaman perkebunan kakao di  ka-
bupaten Mal inau. 

I NDUSTR I  PERKEBUNAN kabupaten 
mal inau 

prospek kakao 

varietas b ij i  kakao d i  kabupaten 
mal inau 

Sulawes i  1  (f 1 )  

J E N I S  T A N A M A N

KOPI

LADA

2 0 1 2 2 0 1 3 2 0 1 4 2 0 1 5 2 0 1 6

KELAPA SAW IT

KARET

KAKAO

L U A S  T A N A M A N  ( H a )  /  J U M L A H  P R O D U K S I  
( T o n )

1 , 6
0

1 , 4 6
0

1 , 6
2 , 6

2 , 5
3

2 , 5
2 , 5

1 , 0 5
0

1 , 0 5
0

1 , 0 5
9

1 , 2
9 , 3

1 , 2
9 , 3

2 , 0 5
6 , 7

2 , 0 3
5 , 1 8

1 , 7
1 , 7

1 , 6
1 , 7

1 , 5
1 , 6 8

3
3

3
1 , 2

3
1 , 2

3
1 , 2

3
1 , 2

4 , 2
8

4 , 1
8 , 2 2

3 , 8
3 , 8

1 , 8 7
3 , 6 5

1 , 6
2 , 9

KELAPA SAW IT

KAKAO

1 , 0 5
0

1 , 0 5
0

1 , 0 5
9

1 , 2
9 , 3

1 , 2
9 , 3

4 , 2
8

4 , 1
8 , 2 2

3 , 8
3 , 8

1 , 8 7
3 , 6 5

1 , 6
2 , 9

Stat ist ik  angka menunjukkan drast isnya penurunan yang s ignif ikan pada 
kakao dan peningkatan pada kelapa sawit.

Direktur Eksekut i f  Asosias i  Industr i  Kakao Indonesia (AIKI)  menjelaskan 
bahwa prospek bisnis  kakao di  Indonesia in i  sangat menjanj ikan. Harga 
bi j i  kakao di  Indonesia sekarang harganya Rp.29.000/kg sedangkan 
harga sawit adalah Rp.1.400/kg .

Menurut Pusat penel i t ian Kopi dan Kakao, bi j i  kakao Indonesia yang 
mayoritas asal  Sulawesi  dikategorikan sebagai kelas 3 (Grade C) oleh 
Cocoa Merchant Associat ion of America.

Edel 

Jenis kakao dengan kual i tas terbaik di  dunia. Kakao edel merupakan 
kakao yang banyak digunakan untuk produk -  produk tertentu sepert i  
kosmetik,  makanan, minuman dan lain -  lain.
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kes impu lanPERKEMBANGAN PERKEBUNAN KAKAO 
D I  KABUPATEN MAL INAU 

KAKAO

Hasi l  kakao yang dihasi lkan biasanya dalam 
bentuk bi j i  yang belum diolah dan belum di 
fermentasikan sehingga menyebabkan har-
ganya t idak telalu mahal.

BADAN PUSAT STATISTIK

Badan Pusat Stat ist ik  tahun 2013 di  kabupat-
en Mal inau menunjukkan jumlah tenaga 
ker ja perkebunan kakao tercatat ber jumlah 
± 5.211 j iwa.

DISTRIBUSI KAKAO  

Penjualan kakao dar i  kabupaten Mal inau 
pada umumnya di jual  ke negara Malaysia 
dan bibit  kakao di  dist r ibus ikan kepada 
petani di  kabupaten Mal inau.

PEMERINTAH KABUPATEN MALINAU

Pemerintah kabupaten Mal inau belum 
mengembangkan produk olahan dar i  hasi l  
perkebunan kakao. Padahal telah ada sub 
terminal agr ibisnis  yang dibangun dengan 
tujuan membantu petani kakao dalam budi-
daya dan pemasaran produknya.

LATAR BELAKANG01

Melihat data -  data yang dipaparkan, sangat disayang-
kan bahwa komoditas kakao t idak dipandang oleh mas-

yarakat sebagai potensi  untuk meningkatkan pendapatan. 
Salah satu yang menjadi faktornya adalah minimnya peng-

etahuan mengenai perawatan dan pengolahan kakao. Pa-
dahal j ika ditelusur i  kakao merupakan bisnis  yang mengun-

tungkan dalam bidang kesehatan, kecantikan serta tentu 
saja nikmat untuk dikonsumsi .
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01
kurangnya  pengetahuan  
t en tang  kakao

f enomena

Menurut hasi l  wawancara dengan Ibu 
Yernita (Staf Dinas Perkebunan Kabu-
paten Mal inau),  petani kakao di  kabu-
paten Mal inau t idak menggunakan 
proses fermentasi  pada bi j i  kakao.

02
MENGHAS I LKAN  MU T U  B I J I  
KAKAO  YANG  RENDAH

proses fermentasi  bertujuan pda bi j i  
kakao bertujuan untuk membebaskan 
bi j i  kakao dar i  pulp serta mengurangi 
rasa sepat dan pahit  pada bi j i  kakao.

03
MENGHAS I LKAN  MU T U  COKeLAT
YANG  RENDAH

Karena bi j i  kakao t idak mengalami proses 
fermentasi ,  citarasa cokelat yang nantin-
ya akan dihasi lkanpun menjadi berkurang 
sehingga kual i tasnya menurun.

04
HARGA  D I  PASAR  MEN JAD I  
RENDAH

Menurut Suryani (2007) dalam Harya 
(2018),  kual i tas bi j i  kakao yang rendah 
menyebabkan harga bi j i  dan produk 
kakao Indonesia di  pasar internasional 
dikenai diskon 10-15% dar i  harga pasar.
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f enomena

Potensi  kabupaten Mal inau dalam 
meningkatkan pendapatan ekonomi 
terbi lang cukup menjanj ikan, khu-
susnya pada potensi  kakao. Akan 
tetapi,  patut disayangkan mengin-
gat kemampuan masyarakat kabu-
paten Mal inau dalam mengolah po-
tensi  tersebut terbi lang minim.

MEMBUAT EKONOMI KREATIF

Bangunan yang memfasi l i tas i  sumber daya manusia 
yang memil ik i  ide dan pengetahuan terkait  per-
awatan dan pengolahan bahan dasar kakao.

MENINGKATKAN PEREKONOMIAN

Bangunan dapat di jadikan sebagai 
sumber penghasi lan masyarakat Kabupat-
en Mal inau.

MENAMBAH LAPANGAN PEKERJAAN 

Penambahan lapangan peker jaan agar angka 
kemiskinan dan pengangguran dapat berku-
rang.

DIJADIKAN SEBAGAI EDuWISATA 

Eduwisata diterapkan pada perancan-
gan agar orang - orang yang datang 
dapat memahami proses perawatan 
dan pengolahan bi j i  kakao menjadi 
coklat.  
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permasalahan

MUTU BIJI KAKAO RENDAH

MUTU COKLAT 
YANG DIOLAH RENDAH

HARGA DIPASAR
MENJADI RENDAH

KURANGNYA PENGETA-
HUAN TENTANG KAKAO

MEMBUAt EKONOMI 
KREATIF

menambah lapangan 
pekerjaan

meningkatkan 
perekonomian

dijadikan 
eduwisata

analisis 
sementara

analisis
permasalahan

arsitektur  

?
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analis is  permasalahan ars itektur

mendapatkan 
kual itas terbaik bangunan khusus

pengolahan 
kakao

struktur khusus pada
bangunan pengolahan

kakao

men ingkatkan 
n ila i  jual

k inerja s istem ut i l i tas pada 
ruangan 

khusus pengolahan

kebutuhan ruang YANG
MERESPON JEN IS MES IN

KHUSUS PENGOLAHAN KAKAO

ruang-ruang khusus 
pengolahan kakao dan 

eduw isata

©UKDW
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eduw isata industr i  pengolahan kakao

RUANG YANG 
MERESPON JEN IS mes in 

khusus pengolahan kakao

ruang-ruang khusus 
pengolahan kakao dan 

eduw isata

struktur khusus pada
bangunan pengolahan

kinerja s istem me
dan san itas i  pada 

ruangan khusus pengolahan

Mesin-mesin khusus pada pengolah-
an kakao memil ik i  ukuran yang ber-
beda-beda.

Struktur khusus pada bangunan 
industr i  sepert i  bentang lebar 
agar s i rkulas i  pengolahan dalam 
bangunan dapat teratur.  

Ruang yang dibutuhkan untuk 
mengoperasikan mesin pengo-
lahan kakao berbeda-beda 
sesuai jenis  mesinnya.

Energi  dan l imbah yang dihasi lkan 
sebaiknya dapat diolah kembal i  
sehingga memberikan kemampuan 
pada bangunan untuk menghidupi 
di r inya sendir i .  

01 02 03 04

Perbandingan Jumlah dan Macam-Macam Daya Tarik 
Wisata di Kabupaten Malinau

W i s a t a  A l a m  6 4 %

W i s a t a  B u a t a n  1 %

W i s a t a  M i n a t  K h u s u s  1 7 %

W i s a t a  B u d a y a  1 8 %

Menurut Drury (1981), bangunan 

industri adalah suatu bangunan 

yang digunakan untuk melakukan 

sebuah proses atau hal.

suatu program yang mengga-

bungkan unsur kegiatan wisata 

dengan muatan pendidikan dida-

lamnya yang memiliki kualitas 

dan berbobot.

No.

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.

KECAMATAN

Malinau Kota
Malnau Utara
Mal inau Barat

Mal inau Selatan
Mentarang

Mentarang Hulu
Kayan Hulu

Kayan Selatan
Kayan Hi l i r
Pujungan

Bahau Hulu
Sungai Boh

2017

1.826
351
693
382

1.236
315
153
327
109
136
315
128

2018

1.911
472
718

2.960
1.277
405
162
330
191
136
884
150

Jumlah Wisatawan Yang Berkunjung ke 
Kabupaten Malinau Tahun 2017-2018
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ANALISIS PENDEKATAN ARSITEKTUR

global issue local issue building issue

H IGH TECH ARCH ITECTURE

Perkembangan teknologi yang sangat 
pesat di  era global isas i  memicu perkem-
bangan yang mempengaruhi  segala ke-
giatan aspek sos ial .  Perkembangan 
dalam bidang teknologi juga harus dapat 
di ikut i  dalam pengembangan fas i l i tas 
infrastruktur.

Upaya pemanfaatan teknologi secara maksimal yang menjawab mas-
alah karakterist ik suatu bangunan yang berpengaruh sangat besar ter-
hadap performa bangunan i tu sendir i  maupun berdampak pada 
l ingkungan sekitar.   

Makna High-Tech dis ini  bukan merujuk pada alat elektronik canggih 
sepert i  komputer,  robot,  chips dan sebagainya. Namun merujuk pada 
suatu al i ran arsi tektur yang mengagungkan struktur dan teknologi ban-
gunan.

Potensi  kakao yang dimi l ik i  oleh Kabu-
paten Mal inau t idak diolah dengan baik 
oleh masyarakat karena minimnya pen-
getahuan serta infrastruktur yang me-
wadahi proses pengolahan belum ada.

Bangunan industr i  pengolahan kakao 
per lu memperhatikan penggunaan 
mesin-mesin khusus yang kaitannya 
akan berhubungan dengan ruang, 
st ruktur dan s i rkulas i  yang ter jadi di  
dalam bangunan.

INSIDE-OUT
Menonjolkan struktur,  servis  dan ut i l i tas 
bangunan pada ekster ior bangunan.

Menampilkan unsur t ransparan, lapisan dan 
gerakan semaksimal mungkin dengan me-
manfaatkan penggunaan mater ial , teknologi 
dan struktur bangunan.

Pemakaian baja-baja t ipis  sebagai kolom 
penopang yang disebut kolom “Doric” dapat 
membuat bangunan lebih ekspres i f  dalam penyal-
uran gaya-gaya pada struktur.

Bangunan High-Tech dapat mewaki l i  kebu-
dayaan/peradaban masa depan yang serba 
scient i f ic,  sehingga pada saat i tu tetap bisa dipa-
kai dan t idak ket inggalan zaman.

Hal in i  ditujukan untuk memberikan perbe-
daan yang jelas mengenai jenis  st ruktur dan 
ut i l i tas,  juga untuk mempermudah orang 
awam untuk memahaminya dengan baik.

Penekanan terhadap pemahaman 
mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan konstruks inya agar dapat dipa-
hami orang awam.

CELEBRATION OF PROCESS

01.

02.

TRANSPARENCY,LAYERING,MOVEMENT

BRIGHT AND FLAT COLOURING

03.

04.

A LIGHT WEIGHT FIL IGREE OF  TENSILE MEMBERS

OPTIMISTIC CONFIDENCE IN A SCIENTIF IC CULTURAL

05.

06.

KARAKTERISTIK ARSITEKTUR HIGH-TECH
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KAWASAN STRATEGIS 
PARIWISATA DAERAH 
(KSPD)

Skenario pembangunan wi layah 
diper lukan agar dapat memberikan 
arahan bagi penataan ruang, pem-
erataan pembangunan antar keca-
matan, pertumbuhan yang seim-
bang antara pusat pemerintahan 
dan wi layah terpenci l ,  pengemban-
gan kawasan yang strategis,  ka-
wasan wi layah dan kawasan lokal 
serta percepatan kemajuan daerah 
pedesaan ,  daerah pedalaman dan 
kawasan perbatasan.

Sesuai dengan peta Kawasan Strate-
gis  Par iwisata Daerah (KSPD) kabu-
paten Mal inau, wi layah -  wi layah di  
kabupaten Mal inau dibagi menjadi 4 
kawasan strategis yaitu:

Mel iput i  wi layah kecamatan Kayan Hi l i r ,  kecamatan Kayan 
Hulu,  kecamatan Kayan Selatan dan kecamatan Sungai Boh.

KAWASAN STRATEGIS PARIWISATA DAERAH 101.

Meliput i  wi layah kecamatan Pujungan dan kecamatan Bahau 
Hulu.

KAWASAN STRATEGIS PARIWISATA DAERAH 202.

Meliput i  wi layah kecamatan Mal inau Selatan, kecamatan 
Mentarang dan kecamatan Mentarang Hulu.

KAWASAN STRATEGIS PARIWISATA DAERAH 303.

Meliput i  wi layah kecamatan Mal inau Kota, kecamatan Mal i -
nau Utara dan kecamatan Mal inau Barat.

KAWASAN STRATEGIS PARIWISATA DAERAH 404.

deskr ips i  LOKAS I  
PERANCANGAN

CATATAN: 

KSPD 1

KSPD 2

KSPD 4

KSPD 3

Kecamatan Mal inau Barat merupakan kecamatan yang 
menjadi kawasan sentra ekonomi dengan pengemban-
gan produk unggulan kopi,  kakao, karet,  sawit ,  holt ikul-
tura, per ikanan air  tawar,  pertanian, agrowisata dan 
agr ibisnis  serta pengembangan kepariwisataan sesuai 
potensi  yang dimi l ik i .

Maka dar i  i tu,  judul Tugas Akhir  adalah Perancangan 
Industr i  Pengolahan dan Eduwisata Kakao Dengan 
Pendekatan Arsi tektur High Tech di Kecamatan Malinau 
Barat,  Kabupaten Malinau, Kal imantan Utara .
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konsep

konsep zonas i

penerapan

penerapan

zona publ ik :

zona publ ik :

jalan utama

konsep arsitektur h igh tech pada 
zonas i

Salah satu karakter ist ik  dalam Ars i tektur High Tech adalah Move-
ment .  Menciptakan kesan ruang yang memil ik i  aksesibi l i tas yang 
t inggi sehingga s i rkulas i  dalam bangunan dapat mengal i r .   

Zona publ ik di letakkan dekat dengan jalan utama agar memudahkan s i rkulas i  peng-
guna ket ika memasuki  bangunan. 

zona semi-publ ik:

zona pengolahan:

Zona semi-publ ik di letakkan berdekatan dengan zona publ ik karena zona ini  membu-
tuhkan aksesibi i tas untuk mengatur dan mengawasi  zona publ ik dan zona pr ivat.

Zona outdoor di letakkan di  tengah untuk menjadi pusat akt iv i tas pengolahan kakao dan 
agar dapat di  akses ke segala zona.

zona ut il itas :

Zona ut i l i tas di letakkan dibagian belakang bangunan dan dekat dengan zona pengolahan 
untuk mengontrol  akt iv i tas pengolahan kakao.  

zona servis :

Zona servis  di letakkan di  bagian ujung bangunan sebagai penanda berakhirnya per jalanan di  ba-
ngunan industr i  pengolahan kakao dan juga di letakkan dekat dengan zona ut i l i tas untuk memu-
dahkan pengontrolan.

Area Parki r ,  Drop-Off,  Lobi,  Area Resepsionis ,  Area 
Loket T iket,  Ruang Tunggu, Museum Kakao, Toi let.

zona semi-publ ik:

Ruang Loker,  Kantor (Sekretar is ,  Bendahara, Penge-
lola, dl l ) ,  Ruang Rapat,  Toi let,  Kamar Mandi.  

zona ut il itas :

Gudang, Ruang Fermentasi ,  Ruang Pencucian, 
Ruang Pengeringan, Ruang ME.

zona servis :

Restoran, Ruang Workshop, Toko Souvenir ,  Dapur,  
Mushola, Toi let

zona pengolahan:

Ruang Pengolahan Kakao (Sortas i ,  Penyangraian, 
Pengupasan, Penggi l ingan, Pengempaan, Penghalu-
san),  Kebun Kakao.  

Penyediaan zona yang aman dan tepat untuk kenyamanan 
pengguna.

Mendesain zona terpusat agar memudahkan pengguna men-
gakses ke suluruh area.

Mendekatkan zona yang secara fungsi  sal ing terhubung untuk 
memudahkan s i rkulas i .
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jalan utama

konsep s irkulas i konsep gubahan massa

penerapan pada bentuk

penerapan pada fasad

penerapan

Bentuk awal gubahan massa 
merespon bentuk s i te.

Pemberian bentuk yang dinamis 
untuk mencitrakan kesan f leks ibi l -
i tas.

konsep

Memisahkan s i rkulas i  antara pengelola, servis  dan pengunjung.

Menyediakan s i rkulas i  yang memudahkan pengguna bangunan 
untuk mengakses ke segala zona sesuai dengan kebutuhannya.

Menyediakan s i rkulas i  yang ramah bagi pengguna disabi l i tas.

Menyediakan jalur khusus bagi pengelola dan servis  agar 
memudahkan pengontrolan dan aksesibi l i tas yang lancar.  

Pusat akt iv i tas diber ikan di  tengah untuk memudahkan akse-
s ibi l i tas menuju fas i l i tas yang lain.

Memberikan s i rkulas i  khusus sepert i  elevasi  yang landai agar 
t idak menyul i tkan pengguna disabi l i tas.

s irkulas i  pengunjung s irkulas i  pengelola dan 
servis

ARSITEKTUR HIGH-TECH FLEKSIBILITAS STRUKTUR TEKNOLOGI

+

+ +

+
MATERIAL

+

penerapan pada bentukpenerapan pada bentuk

Bentuk awal gubahan massa Bentuk awal gubahan massa Bentuk awal gubahan massa Pemberian bentuk yang dinamis 
untuk mencitrakan kesan f leks ibi l

penerapan pada bentuk

Bentuk awal gubahan massa Pemberian bentuk yang dinamis 

MENJAWAB PERMASALAHAN

PENERAPAN

“Memaksimalkan kiner ja pen-
golahan dan kual i tas bi j i  
kakao sehingga terciptanya 
mutu coklat yang lebih baik 
dengan pendekatan Ars i tektur 
High Tech”.

Struktur Kabel Bentang 
Lebar

Teknologi berupa panel 
surya dan rain water har-
vest ing

Mater ial
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STRUKTUR kabel BENTANG LEBAR teknologi solar cell dan pengolahan l imbah

KARAKTERIST IK H IGH TECH

Pengeksposan struktur yang dimanfaatkan sebagai 
unsur estet ika bangunan untuk menguatkan cit ra dar i  
ars i tektur High Tech sendir i .

material pabrikas i

Penggunaan mater ial  yang mudah dalam perawatan, 
mudah dibers ihkan, aman terhadap api sehingga 
daapt dipakai dalam jangka waktu yang lama. 

Pemanfaatan teknologi panel surya dan rain water harvest ing 
swbagai unsur pendukung fas i l i tas bangunan industr i  pengo-
lahan kakao.

Menciptakan bangunan yang dinamis sesuai dengan karakter ist ik  ars i -
tektur High Tech dengan memanfaatkan penggunaan teknologi dan 
struktur untuk menampilkan cit ra bangunan sebagai bangunan industr i  
pengolahan.

01

konsep
konsep bangunan

01. INSIDE-OUT
Menonjolkan struktur,  servis  dan ut i l i tas bangunan pada ekster ior bangunan.

Penekanan terhadap pemahaman mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
konstruks inya agar dapat dipahami orang awam.

CELEBRATION OF PROCESS02.

Penggunaan mater ial  kaca (Fasad bangunan) dan f ibeglass (atap bangu-
nan)
   ● Menciptakan kesan bangunan yang r ingan dan transparan.

Penggunaan struktur kabel bentang lebar 
   ● Membuat ruangan “bebas kolom” sehingga alur s i rkulas i  mengal i r  lancar 
terutama pada ruangan pengolahan kakao.

TRANSPARENCY,LAYERING,MOVEMENT03.

Pemakaian baja-baja t ipis  sebagai kolom penopang yang disebut kolom 
“Doric” dapat membuat bangunan lebih ekspres i f  dalam penyaluran 
gaya-gaya pada struktur.

04. A LIGHT WEIGHT FIL IGREE OF  TENSILE MEMBERS

Penggunaan struktur kabel bentang lebar dan teknologi berupa panel surya 
dan Rain Water Harvest ing untuk menunjukkan kemutakhiran teknologi serta 
mengakomodasi  ruangan dan akt iv i tas didalamnya.

Mengekspos s istem ut i l i tas bangunan pada inter ior bangunan dengan mem-
berikan perbedaan warna (Air  Bers ih,  Ai r  Kotor,  L ist r ik)  sehingga memudahkan 
dalam perawatan serta dapat dipahami.

BRIGHT AND FLAT COLOURING

OPTIMISTIC CONFIDENCE IN A SCIENTIF IC CULTURAL

05.

06.06
05

04

02

03
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konsep

konsep penerapan material

penerapan pada interior

pengapl ikas ian material pada bangunan

MATERIAL LANTAI

MATERIAL DINDING

Pengapl ikasian mater ial  pada Lobi,  Ruang Kantor,  Ruang Rapat,  Ruang 
Pengolahan, Ruang Me, Restoran dan  Mushola.

Pengapl ikasian mater ial  pada seluruh dinding bangunan.

MATERIAL
Penggunaan mater ial  yang mudah dalam perawatan, 
mudah dibers ihkan, aman terhadap api dan dapat dipakai 
dalam jangka waktu yang lama. 

Tahan lama, bisa bertahan hingga 10 tahun

Tahan terhadap berbagai macam cuaca

Bers i fat kedap udara sehingga t idak per lu 
khawati r  bentuknya berubah karena terke-
na air  atau ter jadi banj i r

Tahan terhadap berbagai macam goresan.

Memberikan kesan yang mewah
Lebih mudah dibers ihkan saat terkena noda

GRANIT

Mudah dalam proses pengangkutan

Proses pemasangan lebih cepat dar ipada 
batu bata merah
Struktur kedap suara dan kedap air ,  sehing-
ga keci l  kemungkinan ter jadinya rembesan 
air .

BATU BATA RINGAN PLESTER ACIAN

MATERIAL PLAFOND

Pengapl ikasian mater ial  pada Ruang Pengolahan Kakao, Mushola dan Toi let.

Mudah dalam proses pengangkutan

Proses pemasangan lebih cepat dar ipada 
batu bata merah
Struktur kedap suara dan kedap air ,  sehing-
ga keci l  kemungkinan ter jadinya rembesan 
air .

GRC (Glassf iber Reinforced Cement)

MATERIAL KACA

Pengapl ikasian mater ial  pada seluruh bangunan yang menggunakan 
kaca.

Lebih aman dan lebih kuat

Anti  gores dan ant i  rusak

Tahan panas

Kual i tas ter jamin

Shatterproof Glass (Tempered)

ruang display
pengolahan

ruang
pengolahan
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konsep

penerapan ars itektur h igh tech pada ruang 
pengolahan

skema ruang pengolahan

Tahap pengolahan

mes in pengolahan

sortasi

mes in
sortas i

mes in
sangrai

mes in
pengupasan

mes in
pengempa lemak

mes in
penghalusan

mes in
penggil ing pasta 

kasar

mes in
penggil ing pasta 

halus

penyang
raian

pengu
pasan

penggi
l ingan

pengem
paan

pengha
lusan

Semua jenis  mesin pengolahan kakao 
berada di  dalam satu ruangan untuk 
memudahkan proses pengolahan dan 
f leks ibi l i tas agar mudah mengal i r .  

permasalahan yang dihadapi pada
ruang pengolahan

penyelesaian permasalahan:

Ruangan pengolahan kakao menuntut t inggin-
ya f leksibi l i tas karena adanya mesin - mesin 
pengolahan yang cukup besar,  mesin konveyor 
berjalan dan pergerakan manusia di  dalamnya.

Perancangan bangunan industr i  pengolahan 
kakao menggunakan struktur kabel bentang 
lebar untuk menciptakan ruangan yang “bebas 
kolom” sehingga f leksibi l tas dapat dicapai.

Desain ruangan pengolahan menggunakan ma-
ter ial  yang mudah dalam perawatan, gampang 
dibersihkan dan aman terhadap api dan air  se-
hingga tahan lama.

pemanfaatan teknologi AC pada ruang pengo-
lahan untuk menghilangkan hawa panas dan 
menyalurkan asap ke luar bangunan.

Ruangan didesain menggunakan material  kaca 
pada salah satu bagian untuk memperl ihatkan 
proses pengolahan serta menghalangi debu 
dan kotoran untuk masuk.

Ruangan pengolahan kakao harus bebas dari  
debu untuk menjaga kual i tas kakao yang akan 
diolah.

Terdapat mesin penyangraian pada ruang pen-
golahan yang tentu akan menghasi lkan hawa 
panas dan asap.

Untuk melihat proses pengolahan kakao 
dengan jelas sebagai kegiatan eduwisata, 
maka ruangan didesain dengan tetap memper-
tahankan ruangan bebas dari  debu dan koto-
ran.

ruang display
pengolahan

ruang
pengolahan

PASTA 
COKLAT

lemak
coklat

bungkil
coklat

bubuk
coklat

+
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